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Winners Never Quit” 

-Tony Stark- 
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-SH- 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh periode penangguhan 

hutang, periode konversi piutang , periode konversi persediaan , dan rasio lancar 

terhadap profitabilitas perusahaan properti Go Public dengan variabel kontrol 

ukuran perusahaan. Profitabilitas diproksikan dengan ROA sebagai pengukur 

besarnya profit yang dihasilkan. 

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan properti 

yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) selama periode 2013-2017. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 22 perusahaan yang diambil dengan metode 

purposive sampling. Metode analisis dari penelitian ini menggunakan regresi 

linier berganda dengan program SPSS 25 yang sebelumnya telah lolos uji asumsi 

klasik. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa periode penangguhan hutang dan 

rasio lancar  berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Periode konversi 

piutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Periode konversi 

piutang  berpenaruh positif signifikan terhadap ROA. 

 

Kata Kunci : ROA, periode penangguhan hutang, periode konversi 

piutang,periode konversi persediaan, rasio lancar, ukuran 

perusahaan 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of Average payment 

period (APP),Average Colletion Period (ACP)  Inventory Turnover In Days 

(ITID), and Current Ratio (CR)  on the profitability of a Go Public Property 

Company with Size as control variable. Profitability is proxied by ROA as a 

measure of the size of profit that produced. 

The sample in this study is a property company that listed on the IDX 

(Indonesia Stock Exchange) during the period 2013-2017. The number of samples 

were 22 company taken by purposive sampling method. The analytical method of 

this study uses multiple linear regression with the SPSS 25 program which has 

previously passed the classic assumption test. 

The results of this study indicate that Average payment period (APP) and 

Current Ratio (CR) have a positive and significant effect on ROA. Average 

collection period (ACP) has a negative and significant effect on ROA. Inventory 

turnover in days has a positive significant effect on ROA. 

 

Keyword : ROA, average payment period, average collection period, inventory 

turnover in days, current ratio, firm size 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam  menjalankan bisnis perusahaan membutuhkan biaya untuk 

kegiatan operasional perusahaan. Biaya tersebut merupakan modal kerja 

perusahaan. Modal kerja perusahaan dikelola oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuan perusahaan yaitu meraih keuntungan.Perusahaan yang mengelola modal 

kerja dengan baik akan memberikan keuntungan bagi perusahaaan dan sebaliknya 

jika dikelola dengan tidak baik akan memberikan kerugian bagi perusahaan.  

Modal kerja disebut sebagai modal yang digunakan untuk kegiatan 

operasional perusahaan (Kasmir, 2017:250). Modal kerja juga dapat disebut 

sebagai dana yang digunakan untuk mengelola kegiatan operasional perusahaan 

yang secara terus-menerus berputar (Martono & Harjito, 2008:72).  Modal kerja 

merupakan investasi perusahaan yang tertanam pada aktiva jangka pendeknya, 

misalnya sekuritas, piutang usaha, persediaan dan kas (Wachowicz, jr. & Van 

Horne, 2012:308).  

Selain itu, modal kerja juga berguna bagi perusahaan untuk meningkatkan 

likuiditas perusahaan dan juga maksimalisasi laba perusahaan. Apabila 

perusahaan mengalami kekurangan modal kerja maka akan mengakibatkan tidak 

tercapainya laba yang telah ditargetkan dan juga tidak dapat memenuhi tingkat 

likuiditas. 



2 

 

 
 

Pengelolaan modal kerja yang baik akan memberikan efek kepada laba 

perusahaan.  Apabila modal kerja perputarannya semakin cepat, maka pengelolaan 

dan penggunaan modal kerja perusahaan menjadi efisien. Sebaliknya apabila 

perputaran modal kerja perusahaan malah semakin lambat, maka pengelolaan 

modal kerja itu sendiri dikatakan tidak efisien. Pengelolaan modal kerja juga 

berpengaruh terhadap produksi barang. Bilamana, dalam mengelola modal kerja 

mengalami kesalahan pengelolaan maka proses produksi bisa terhambat. Apabila 

proses produksi perusahaan terhambat akan menurunkan laba perusahaan. Hal ini 

disebabkan terhambatnya produksi dapat menurunkan tingkat penjualan sehingga 

membuat perusahaan dapat gagal mencapai target laba perusahaan atau bahkan 

mengalami kerugian.  

Secara umum, modal kerja sangat penting bagi perusahaan adalah sebagai 

berikut : 

1. Investasi pada aktiva lancar seringkali mengalami perubahan sedangkan 

aktiva lancar merupakan modal kerja perusahaan maka perusahaan perlu 

memperhatikan hal tersebut. (Kasmir, 2017:252) 

2. Modal kerja erat kaitannya dengan pertumbuhan penjualan perusahaan. 

Apabila penjualan meningkat maka akan meningkatkan modal kerja. 

Demikan pula sebaliknya, jika penjualan menurun maka akan berdampak 

kepada komponen modal kerja.(Kasmir, 2017:252) 

3. Dalam praktik dilapangan seringkali separuh dari total aktiva adalah aktiva 

lancar, yang merupakan modal kerja perusahaan. Dengan demikian, 

jumlah aktiva lancar sama atau 50% dari total aktiva. (Kasmir, 2017:253) 
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Penggunaan modal kerja yang efisien akan berdampak kepada 

maksimalisasi laba perusahaan. Laba yang ada digunakan untuk menjaga 

keberlangsungan perusahaan serta mendukung kegiatan produksi perusahaan 

dalam menghadapi persaingan pada industri bisnis. 

Menurut Kasmir (2017) untuk mengukur tingkat laba yang dihasilkan 

perusahaan dari kegiatan yang telah dilakukan dapat menggunakan rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas juga dapat dikatakan sebagai rasio untuk 

mengetahui seberapa efektif perusahaan mendapatkan pengembalian dari hasil 

penjualan suatu investasi. (Weston & Copeland, 199 :237).  

Penggunaan rasio profitabilitas memiliki tujuan yaitu melihat 

perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu,baik penurunan maupun 

peningkatan yang terjadi dan mencari penyebab dari perubahan tersebut (Kasmir, 

2017:198). Hasil dari rasio profitabilitas dapat dijadikan tolak ukur kinerja 

perusahaan, apakah telah bekerja secara efektif atau tidak. Apabila perusahaan 

mengalami kerugian maka perusahaan perlu mencari penyebab dari kerugian 

tersebut sehingga tidak terulang pada periode selanjutnya. 

Rasio profitabilitas memiliki peran penting dalam hal mengukur dan 

menghitung laba perusahaan yang diperoleh dalam satu periode. Rasio ini juga 

berguna untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan oleh perusahaan. Rasio profitabilitas dapat dijadikan tolak ukur 

perkembangan laba dari tahun ke tahun sehingga perusahaan dapat mengevaluasi 

kinerja perusahaan setiap tahunnya. 
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Perusahaan yang mengalami profit maka perusahaan menggunakan modal 

kerja secara efisien (Kasmir, 2017:196). Modal kerja dapat diukur menggunakan 

average payment period (APP),  average collection period (ACP) dan inventory 

turnover in days (ITID). Average payment period (APP) merupakan periode rata-

rata perusahaan dalam melakukan pelunasan kewajiban-kewajiban perusahaan 

(Lokollo, 2013). Perusahaan dapat segera melunasi kewajibannya atau memilih 

menunda pembayaran kewajiban perusahaan. Apabila perusahaan memilih 

menunda pembayaran kewajiban maka akan menghasilkan dana jangka pendek 

dalam akun kewajiban (Wachowicz, jr. & Van Horne, 2012:422). Dana tersebut 

dapat digunakan untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan.  

Average collection period (ACP) adalah periode yang dibutuhkan 

perusahaan dalam mengubah piutang menjadi pendapatan (Brigham & Houston, 

2011:259). Perusahaan menginginkan pembayaran piutang dibayarkan secepat 

mungkin. Piutang yang segera dibayarkan dapat digunakan perusahaan untuk 

kegiatan operasional perusahaan dan menutup biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

perusahaan itu sendiri (Husnan, 2000:468). Hal tersebut akan berdampak terhadap 

proftiabilitas, semakin cepat piutang dibayarkan maka akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. 

Inventory Turnover in days (ITID) adalah periode waktu yang dibutuhkan 

oleh perusahaan dalam mengonversi bahan mentah menjadi bahan jadi dan sampai 

barang tersebut terjual (Brigham & Houston, 2011:259). Semakin lama persediaan 

terjual maka akan menurunkan profitabilitas perusahaan. Hal ini disebabkan, 
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semakin lama kas tertanam dalam bentuk persediaan maka akan menimbulkan 

biaya tambahan berupa biaya perawatan dan biaya penyimpanan (Husnan, 

2000:481). Jika perusahaan terus-menerus mengeluarkan biaya-biaya tersebut 

maka akan menurunkan tingkat profitabilitas dan persediaan menjadi tidak 

produktif. 

Ketiga pengukuran modal kerja tersebut memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas maka perlu dikelola secara efisien sehingga tidak menimbulkan 

kerugian bagi perusahaan. Profitabilitas tidak hanya dipengaruhi oleh modal kerja 

tetapi dapat dipengaruhi oleh rasio likuiditas. 

Menurut Fred Weston rasio likuiditas memberikan gambaran kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Kasmir, 2017:129). Rasio 

likuiditas dapat diukur menggunakan current ratio (CR). Current Ratio 

merupakan suatu rasio yang digunakan untuk mengukur hutang lancar yang 

dibandingkan dengan aset lancar suatu perusahaan (Prastowo D & Juliaty, 

2002:79). Apabila current ratio memiliki nilai rendah maka perusahaan tidak 

mampu membayar hutang perusahaan. Tetapi, current ratio yang terlalu tinggi 

belum tentu menandakan kondisi perusahaan sedang baik. Current ratio yang 

terlalu tinggi menandakan bahwa perusahaan kurang mampu menggunakan dana 

untuk kegiatan operasional perusahaan sehingga dapat mengganggu profitabilitas 

perusahaan (Kasmir, 2017:129). 

Pada penelitian ini menggunakan objek perusahaan properti. Perusahaan 

properti dipilih disebabkan karena perusahaan properti memiliki persediaan serta 

bahan baku sedangkan perusahaan sektor keuangan tidak memilikinya. 
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Karakteristik perusahaan properti yang membutuhkan jangka waktu yang panjang 

dalam mengubah bahan baku mentah hingga produk terjual menyebabkan 

perusahaan membutuhkan dana yang cukup pada sektor persediaan. 

Perusahaan properti membutuhkan pengelolaan modal kerja yang efisien 

supaya kegiatan produksi perusahaan tidak terhambat dan mengalami kerugian. 

Ketersediaan modal kerja perlu disesuaikan dengan kebutuhan tidak kurang dan 

tidak berlebih. Modal kerja yang berlebihan dalam bentuk uang tunai tidak 

menguntungkan bagi perusahaan sebab dana menjadi tidak produktif. Disisi lain, 

kelebihan modal kerja membuat kegiatan operasional menjadi tidak efisien. 

Pada penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol. Variabel 

digunakan pada penelitian ini agar hasil yang diberikan tidak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor diluar variabel sehingga hasil semakin absolut. Variabel kontrol 

yang digunakan adalah ukuran perusahaan (firm size). Ukuran perusahaan 

digunakan untuk mengelompokan suatu perusahaan. Perusahaan dapat terbagi 

menjadi tiga kelompok yaitu perusahaan besar, sedang dan perusahaan kecil. 

Ukuran perusahaan dapat diketahui melalui total aset yang dimiliki oleh 

perusahaan (Hassan, Imran, Amjad, & Hussain, 2014).Ukuran perusahaan erat 

kaitannya dengan profitabilitas perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki 

profitabilitas yang besar tetapi perusahaan kecil juga dapat memiliki profitabilitas 

yang besar apabila mengelola modal kerja dengan efisien.  

Pada perusahaan properti terdapat kesenjangan dilapangan. Kesenjangan 

tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Rata-Rata Return On Assets (ROA), Average payment period (APP), Average 

collection period (ACP) , Inventory Turnover In Days (ITID) Dan Current 

Ratio (CR)  Perusahaan Properti Tahun 2013-2017 

 2013 2014 2015 2016 2017 

APP 51.715 100.601 80.727 108.395 138.576 

ACP 108.995 55.785 69.171 59.057 63.348 

ITID  781.5691 624.96399 875.49540 709.43041 2406.32757 

CR  3.666 2.101 2.579 3.225 3.350 

ROA 2.154 4.603 2.925 1.382 1.424 

Sumber : Bloomberg (2013-2017) 

 Pada tabel 1.1 variabel periode penangguhan hutang atau average payment 

period (APP) mengalami inkonsistensi pada tahun 2016. Pada tahun 2016, APP 

mengalami peningkatan menjadi 108,395 hari dan ROA mengalami penurunan 

menjadi 1,382%. Menurut Wachowicz dan Van Horne (2012;422) perusahaan 

yang menunda pembayaran kewajiban maka akan menghasilkan dana jangka 

pendek dalam akun kewajiban. Dana tersebut dapat digunakan untuk kegiatan 
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operasional perusahaan yang dapat meningkatkan profitabilitas. Dengan 

demikian, semakin lama perusahaan membayar kewajiban maka akan 

menignkatkan profitabilitas. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yakubu 

(2017) dan Khan & Shah (2018) memberikan hasil bahwa semakin lama 

perusahaan membayar kewajiban akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Dengan demikian, pada tahun 2016 terjadi inkonsistensi pada variabel APP. 

 Variabel periode konversi piutang atau average collection period (ACP) 

mengalami inkonsistensi pada tahun 2016 dan 2017. Pada tahun 2016 variabel 

ACP mengalami penurunan menjadi 59,057 hari dan diikuti penurunan ROA 

sebesar 1,382% dan pada tahun 2017 ACP meningkat sebesar 63,348 hari dan 

diikuti peningkatan ROA sebesar 1,424%. Menurut Husnan (2000:468) piutang 

yang segera dibayarkan dapat digunakan perusahaan untuk kegiatan operasional 

perusahaan dan menutup biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan itu 

sendiri. Dengan demikian, semakin singkat piutang dibayarkan maka akan 

meningkatkan profitabilitas. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kasozi 

(2017) dan Mengesha (2014) memberikan hasil bahwa semakin singkat piutang 

dibayarkan akan meningkatkan profitabilitas. Maka dapat disimpulkan, pada 

tahun 2016 dan 2017 terjadi inkonsistensi pada variabel ACP. 

 Variabel periode konversi persediaan atau inventory turnover in days 

(ITID) mengalami inkonsistensi pada tahun 2016 dan 2017. Pada tahun 2016 ITID 

mengalami penurunan menjadi 709.43041 hari dan diikuti penurunan ROA 

sebesar 1,382% dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 

2.406,32757 hari diikuti ROA yang meningkat sebesar 1,424%. Menurut Husnan 
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(2000:481) semakin lama kas tertanam dalam bentuk persediaan maka akan 

menimbulkan biaya tambahan berupa biaya perawatan dan biaya penyimpanan. 

Dengan demikian, semakin lama waktu yang dibutuhkan perusahaan dalam 

mengubah persediaan menjadi penjualan akan menurunkan profitabilitas. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Rizwan & Shah (2015) dan Konak & Güner 

(2016) memberikan hasil bahwa semakin lama persediaan berubah menjadi 

penjualan akan menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan. Maka dari itu, pada 

tahun 2016 dan 2017 terjadi inkonsistensi pada variabel ITID. 

 Pada tabel 1.1 untuk variabel rasio lancar atau current ratio (CR) terjadi 

inkonsistensi pada tahun 2017. Pada tahun tersebut CR mengalami peningkatan 

sebesar 3.350 dan diikuti peningkatan ROA sebesar 1,424%. Menurut Kasmir 

(2017:129) current ratio yang terlalu tinggi menandakan bahwa perusahaan 

kurang mampu menggunakan dana untuk kegiatan operasional perusahaan 

sehingga dapat mengganggu profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, semakin 

tinggi nilai CR akan menurunkan tingkat profitabilitas. Disisi lain, penelitian yang 

telah dilakukan oleh Bibi & Amjad (2017) dan Ulzanah & Murtaqi (2015) 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat current ratio maka akan menurunkan 

tingkat profitabilitas. Maka dapat disimpulkan, pada tahun 2017 terjadi 

inkonsistensi pada variabel CR 

Setelah melihat fenomena gap yang ada. Beberapa riset yang telah 

dilakukan mengenai modal kerja dan kinerja keuangan perusahaan. Terdapat 

bebeberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Beberapa diantaranya 

memiliki hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Yakubu (2017) 
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melakukan penelitian terhadap perusahaan non keuangan di Ghana. Peneliti 

tersebut menggunakan variabel dependen pengembalian terhadap aset atau ROA. 

Hasilnya menyatakan bahwa periode penangguhan hutang atau average payment 

period (APP) berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Periode konversi 

piutang atau average collection period (ACP) memiliki pengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA. Varibale independen lainnya yang digunakan yaitu 

perputaran sirkulasi kas atau cash conversion cycle (CCC) memiliki pengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap ROA. Periode konversi persediaan atau 

Inventory turnover in days (ITID) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA. Ukuran perusahaan juga dimasukan sebagai variabel kontrol pada 

penelitian tersebut. Menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA. Current ratio (CR) memiliki pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap ROA.   

Peneliti lain yaitu Hassan, Imran, Amjad, & Hussain (2014) melakukan 

penelitian terhadap perusahaan non keuangan di Pakistan. Mendapat hasil yakni 

pengaruh periode konversi piutang (ACP) memiliki pengaruh positif signifikan 

dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan.Untuk periode 

penangguhan hutang (APP) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

ROA. Leverage perusahaan dan umur perusahaan memiliki pengaruh negatif. 

Untuk leverage memiliki pengaruh signifikan sedangkan umur perusahaan tidak 

signifikan. Berdasarkan dua penelitian tersebut terdapat perbedaan hasil antara 

variabel APP dan ACP yang memberikan hasil yang bertolak belakang. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Kasozi (2017) melakukan penelitian 

terhadap perusahaan manufaktur di Afrika Selatan. Memberikan dampak dan hasil 

yaitu pengaruh periode penangguhan hutang (APP) berpengaruh negatif tidak 

signifikan dengan ROA. Pengaruh periode konversi piutang (ACP) berpengaruh 

negatif signifikan dengan ROA. Periode konversi persediaan (ITID) memiliki 

pengaruh positif  tidak signifikan dengan ROA. Leverage memiliki pengaruh 

negatif tidak signifikan pada penelitian ini.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Konak & Güner (2016) mencoba 

melakukan bukti empiris pada BIST SME Industrial Index. Penelitian ini 

menggunakan Variabel dependen Pengembalian terhadap Aset (ROA), 

Pengembalian terhadap modal (ROE) dan margin bersih (Net Margin). Hasil dari 

penelitian ini ialah perputaran konversi kas memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap ROA. Short term to Debt Turnover (SD) memiliki pengaruh 

negatif tidak signifikan dengan ROA. Leverage Ratio (LR) memiliki pengaruh 

yang sama dengan SD dan CCC. Current Ratio (CR) memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan, periode konversi persediaan (ITID) 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Berdasarkan dua penelitian 

diatas terdapat perbedaan hasil untuk variabel ITID yang mana kedua hasil 

penelitian tersebut bertolak belakangan sehingga terjadi kesenjangan penelitian. 

Altaf & Shah (2017) yang melakukan bukti empiris di India. Pada 

penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu ROA dan Tobin’s Q. Pada 

penelitian ini, mendapatkan hasil bahwa perputaran konversi kas (CCC) 

berpengaruh positif signifikan dengan ROA dan Tobin’s Q. Aset tak berwujud 
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(AT) memiliki pengaruh positif signifikan dengan ROA dan Tobin’s Q. Umur 

perusahaan berpengaruh positif dengan variabel dependen. Leverage berpengaruh 

negatif tidak signifikan dengan variabel dependen penelitian ini. Ukuran 

perusahaan yang menjadi variabel independen penelitian tersebut memiliki 

pengaruh negatif tidak signifikan terhadap variabel dependen penelitian. Terakhir 

current ratio memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA dan Tobin’s Q. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bibi & Amjad (2017)  yang dilakukan di 

Karachi Stock Exchange Pakistan dengan variabel current ratio (CR) , cash cap 

(CG),  market capitalization (MC),  total assets (TA) dan penjualan dan variabel 

dependen yaitu net operating income (NOI) dan return on assets (ROA) yang 

memberikan hasil CG memiliki pengaruh positif signifikan dengan ROA dan 

NOI, CR berpengaruh positif tidak signifikan tetapi memiliki pengaruh negatif 

signifikan dengan ROA, MC dan penjualan memiliki pengaruh negatif tidak 

sigifikan dengan NOI tetapi berpengaruh positif dengan ROA dan TA memiliki 

pengaruh positif signifikan dengan NOI dan negatif signifikan dengan ROA. 

Berdasarkan dua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil untuk CR 

bertolak belakang sehingga menyebabkan adanya kesenjangan penelitian. 

Penelitain yang dilakukan oleh Sarwat, Iqbal, Durrani, Shaikh, & Liaquat 

(2018) yang  dilakukan di Pakistan sektor semen memberikan hasil pengaruh CR 

dan size adalah positif signifikan terhadap ROA. ACP dan APP memiliki 

pengaruh positif tetapi tidak signifikan dengan ROA dan ITID memiliki hasil 

positif tidak signifikan.Penelitian yang dilakukan oleh Mengesha (2014) yang 

dilakukan di Ethiopia terhada perusahaan manufaktur memberikan hasil ACP, 
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APP dan ITID memiliki pengaruh negatif signifikan terhada ROA variabel CCC 

dan juga CR memberikan hasil yang sama terhadapROA. Berdasarkan dua 

peneitian tersebut, empat variabel yang digunakan peneliti yaitu APP,ACP, ITID 

dan CR memiliki hasil yang bertolak belakang. Hal ini menandakan adanya 

kesenjangan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Khan & Shah (2018) pada perusahaan 

di Paksitan memberikan hasil pengaruh ACP adalah negatif signifikan terhadap 

ROA. Variabel APP dan ICP juga memberikan hasil psoitif signifikan terhadap 

ROA. Variabel CR dan SG memiliki hasil positif tetapi tidak signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nijam (2017)  pada perusahaan hotel di Sri 

Lanka memberikan hasil penelitian yaitu variabel CCC memiliki pengaruh positif 

tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Selain itu, variabel ACP memiliki pengaruh 

yang positif terhadap variabel ROA. Variabel APP memiliki pengaruh negatif dan 

ITID memberikan hasil yang positi terhadap ROA. Berdasarkan ringkasan kedua 

penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa  variabel ACP,APP dan ITID memiliki 

hasil yang bertolak belakang sehingga terjadi kesenjangan penelitian pada kedua 

peneltian tersebut 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dijelaskan diatas memiliki 

perbedaan disetiap penelitian untuk keseluruhan variabel yang menyebabkan 

suatu research gap. Hasil-hasil ini yang menyebabkan adanya research gap ialah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 

Ringkasan Research Gap 

No Pengaruh 

Antarvariabel 

Hasil Peneliti 

1 
 

APP dengan ROA Positif Signifikan 
 Ibrahim NY (2017) 

 Fayyaz Khan (2018) 

Positif Tidak 

Signifikan 

 Salman Sarwat (2017) 

 Habeeb M Nijam 

(2017) 

Negatif Signifikan  Wobshet M (2014) 

Negatif Tidak 

Signifikan 

 Mehboob H (2014) 

 Jason Kasozi (2017) 

2 
 

ACP dengan ROA 

 

Positif Signifikan 

 Mehboob H (2014) 

 Jakpar S, dkk (2017) 

Positif Tidak 

Signifikan 

 Salman S (2017) 

Negatif Tidak 

Signifikan 

 Ibrahim NY (2017) 

 Jason Kasozi (2017) 

 Wobshet M (2014) 

3 
 

ITID dengan ROA Positif Tidak 

Signifikan 

 

 Salman Sarwat (2017) 

 Fayyaz Khan (2018) 

 Naeem Ul Hassan 

(2014) 

Negatif Tidak 

Signifikan 

 Ibrahim Ny (2017) 

Negatif signifikan 

 Faith Konak dan Ela 

NG (2016) 

 Sidrah M (2015) 
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4 
 

CR dengan ROA 

Positif Signifikan 

 Nufazil A (2017) 

 Faith Konak dan Ela 

NG (2016) 

Positif Tidak 

Signifikan 

 Ibrahim Ny (2017) 

Negatif Tidak 

Signifikan 

 Wobshet M (2014) 

 Nazish Bibi (2017) 

 Asifah Arif (2015) 

 Anzala Noor (2015) 

Sumber : Berbagai Jurnal 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena gap yaitu bertolak belakangnya beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan dengan kenyataan dilapangan dan inkonsistensi 

beberapa hasil penelitian mengenai pengaruh variabel independen yaitu APP 

(Average payment period), ACP (Average collection period), ITID (Inventory 

Turnover In Days), dan Current Ratio (CR)  dengan variabel dependen yaitu 

return on assets (ROA) dan latar belakang  permasalahan diatas yang telah 

dijelaskan maka, disusun rumusan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh average payment period (APP) terhadap ROA? 

2. Bagaimana Pengaruh average collection period (ACP) terhadap ROA? 

3. Bagaimana Pengaruh inventory turnover in days (ITID)  terhadap ROA? 

4. Bagaimana Pengaruh current ratio (CR) terhadap ROA? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis Pengaruh average payment period (APP) terhadap ROA. 

2. Menganalisis Pengaruh average collection period (ACP) terhadap ROA. 

3. Menganalisis Pengaruh inventory turnover in days (ITID) terhadap ROA. 

4. Menganalisis Pengaruh current ratio (CR) terhadap ROA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi perusahaan dalam memahami 

pengaruh modal kerja terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dapat 

memahami apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Sehingga, perusahaan mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

membuat perusahaan mampu mempertimbangkan keputusan pada modal kerja 

2. Bagi Penelitian lain 

Peneliti lain dapat menjadikan referensi penelitian. Terlebih kepada 

penelitian yang meneliti mengenai modal kerja dan kinerja keuangan perusahaan. 

Bilamana objek yang digunakan penulis bank pembangunan daera: Maka, peneliti 

lain dapat mengembangkan batasn-batasan yang ada. 

3. Bagi Akademik 

Bagi akademik, diharapkan hasil penelitian ini mampu menambah 

wawasan bagi pembaca dan melengkapi penelitian terkait sebelum-sebelumnya. 



17 

 

 
 

Sehingga, para akademisi dapat menambah literaturnya dalam permasalahan 

modal kerja dan kinerja keuangan perusahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penyusunan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penyusunan penelitian.  

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari telaah pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan, landasan teori yang membahas mengenai 

tinjauan teoritis tentang informasi mengenai variabel-variabel yang diteliti, dan 

pengembangan hipotesis yang merupakan dugaan sementara hasil dari penelitian 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi operasional penelitian 

setiap variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang digunakan, 

metode pengumpulan data, metode analisis dalam pengolahan data, dan terakhir 

menjelaskan pengujian hipotesis.  

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

Bab ini merupakan inti atau pokok dari penelitian yang dilakukan. Bab hasil dan 

analisis membahas mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data penelitian, 

dan interpretasi hasil penelitian.  
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BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil analisis yang telah dilakukan 

dengan menggunakan metode yang berpengaruh dengan masalah yang diteliti. 

Dalam bab ini juga dikemukakan saran penyelesaian 
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